BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penedlitian
Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Neddegarmanah
Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur. Persditindak sebagai
guru kelas dalam KBM. Peneliti didampingi obseryang akan memberikan
masukan terhadap proses penelitian. Sedangkan waktlitian adalah mulai

bulan November 2010.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang ditetapkan adalah siswask#laSD Negeri
Hegarmanah Kecamatan Warungkondang Kabupaten Ciafjun pelajaran
2010-2011. Lokasi Sekolah Dasar yang peneliti lakkan lebih tepatnya
berbatasan antara Kecamatan Cibeber dengan Kecam#&aingkondang
kabupaten Cianjur Provinsi Jawa Barat.

Latar belakang sosial ekonomi masyarakat sebagesarbadalah
golongan ekonomi menengah ke bawah. Hal terselpdtdilihat dari data
harian siswa absensi yang menunjukkan bahwa ouangali murid sebagian
besar adalah pedagang kecil, buruh, petani damary.

Siswa kelas 1l keseluruhan berjumlah 24 siswa.w&idaki-laki
berjumlah 10 orang dan siswa perempuan berjumlabrddg. Adapun usia
anak antara 9 tahun sampai dengan 10 tahun. Sexdahgkasa ibu digunakan

siswa sehari-hari adalah bahasa Sunda.
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C. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagneRtian
Tindakan Kelas (PTK) melalui pendekatan deskriktidlitatif. Penelitian ini
pertama kali dikembangkan oleh seorang psikologakdsurt Lewis (1994).
Beberapa ahli mengidentifikasi penelitian tindakalas sebagai berikut:

Kemis dan Taggart (dalam Ningrum, 2009:2) menjelaskahwa
penelitian tindakan kelas adalah suatu proses gamgmis dimana keempat
aspek, yakni: perencanaan, pelaksanaan tindakaer\asi, dan refleksi harus
dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang stetselesaikan dengan
sendirinya, melainkan merupakan momen-momen dalkamiuk spiral yang
menyangkut perencanaan, tindakan, observasi daksef

Supardi (dalam Ningrum, 2009:3) menjelaskan peaslitindakan
kelas adalah suatu bentuk investigasi yang bersé#eksif partisipatif,
kolaboratif dan spiral yang memiliki tujuan untukelakukan perbaikan
sistem, metode kerja, proses, isi, kompetensi ilaass.

Dari uraian di atas secara singkat PTK dapat didefisebagai
penelitian tindakan yang dilakukan di kelas denggman memperbaiki atau
meningkatkan mutu pembelajaran. PTK dilaksanakami deerbaikan dan
peningkatan praktik-praktik pembelajaran secarakdsnambungan yang
pada dasarnya melekat pada penuaian misi proféskependidikan yang
diemban oleh guru. Tujuan PTK adalah untuk memgardan meningkatkan
layanan profesional guru dalam menangani prosed@eajaran. Tujuan itu

dapat dicapai dengan melakukan refleks untuk mgnd&s keadaan lalu
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kemudian mencobakan secara sistematis sebagakdmdaternatif dalam
pemecahan permasalahan pembelajaran di kelas rafdementasi program
sekolah.

PTK ini dilaksnakn melalui proses pengkajan berdeuny terdiri dari
empat tahpa yaitu, mernencanakagarf), melakukan tindakanagtion),
mengamati dbservasi) dan merefleksi rgflektive). Adapun operasional
pelaksanaan PTK dapat dilihat sebagai berikut

Gambar 3.1. : Bagan Proses Pelaksanaan Tindakan Kelas
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Dalam penelitian ini, mengunakan keempat tahapaeleat, di bawah

ini akan dijelaskan keempat tahapan penelitiarebers

1. Studi Pendahuluan

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, diperlukan ebapa
persiapan di antaranya studi pendahuluan melalgiaten pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti sekaligus guru kelReneliti menyadari
banyak masalah yang dihadapi di dalam kelas yakgitalengan proses
dan produk pembelajaran sebelumnya, maka PTK pddkukan sebagai
upaya memecahkan masalah tersebut secara efaktiedaakna.

Ada beberapa faktor yang selama ini menjadi proaleyang
mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa SD dalangimmek cerita.
Faktor-faktor tersebut di antaranya adalah banyedng berpendapat
bahwa menyimak cerita dianggap sukar dan sulit fiagia.

Oleh karena itu, peneliti akan mencoba alternaih [untuk
memecahkan masalah tersebut berupa teknik pemtaslajaenyimak
cerita dengan menggunakan tanya jawab. Karena denmgangunakan
tanya jawab peneliti berpendapat siswa akan tenmpgnide dan
gagasannya untuk mengeluarkan pendapat secara lisan

Hasil studi pendahuluan yang telah diperoleh setaga
digunakan sebagai bahan untuk menyusun rancanggatde tindakan
yang akan dilakukan. Kegiatan penelitian ini diledoa selama dua bulan.
Pada saat penelitian, setiap tindakan dilakukamraeberdaur (siklus)

menggunakan prosedur sesuai dengan tahapan yaemukkkan oleh
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Resmini (1998) pada gambar 3.1. Adapun tahap-tahapmeliputi

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, petayaden refleksi.

a. PerencanaarP(anning)
Perencanaan tindakan dilakukan setelah penelitalmedtudi
pendahuluan dan menemukan permasalahan yang hgedbadki
dalam permasalahan pembelajaran di kelas. Pada iahgeneliti
bersama pengamat secara kolaboratif menetapkan ndamyusun
rancangan program tindakan pembelajaran menulesgpait Adapun
langkah-langkah yang ditempuh dalam perencanadakian adalah:
1. Menyusun rencana pembelajaran
2. Mempersiapkan dongeng/cerita yang akan digunakdragse
media pembelajaran menyamak dan berbicara

3. Menyusun Lembar Kerja Siswa yang diberikan padaapet
pembelajaran

4. Menyusun alat observasi yang digunakan untuk meatiagorru
dan siswa selama pelajaran berlangsung

5. Membuat catatan lapangan untuk mencatat temuanatenai
lapangan

6. Menyiapkan lembar wawancara untuk siswa

7. Melaksanakan diskusi dengan mitra peneliti.

b. Pelaksanaan TindakaAd{ing)

Pada tahap ini, pelaksanaan dilakukan oleh persdigiri
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sebagai peneliti sekaligus praktis dalam pembelajati kelas dan

kolaborasi dengan observer. Dalam hal ini, selakakts peneliti

melakukan tindakan pembelajaran menyimak ceritag paata

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas lll. Sedangkaserver adalah

orang yang mengamati keberlangsungan pelaksanarbetegaran

bahas lisan melalui tanya jawab.

Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran menyimata ce

melalui tanya jawab dilakukan dalam tiga siklus.giéan yang

dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakancama

pembelajaran yang telah direncanakan yaitu selbaggdiut:

1. Siklus |

a)
b)

c)

d)

Memperbaiki data awal

Merancang tindakan yang akan dilakukan

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengaik tek
pembelajaran mendengarkan dan berbicara melalya jawab
dengan teman pengalaman

Melakukan observasi dan pengolahan data. Pelaksanaa
observasi dilakukan oleh semua tim peneliti (obsgndan
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindkstam
rangka pengumpulan data

Bersama-sama dengan observer menganalisis danleksref
pelaksanaan hasil tindakan Siklus |. Pelaksanaaalisen

terhadap siklus I dilakukan untuk memperoleh gaarbaecara
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kualitatif dari proses pelaksanaan tindakan danemvbsi,
kemudian dijadikan perencanaan dalam siklus selaygu
2. Siklus I
Pada siklus ini, pelaksanaan tindakan yang dilakgesuali

dengan perencanaan perbaikan dari hasil analisla piklus I,

peneliti -harus ingat dan berusaha menaati apa ysudph

dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pulakuedajar dan
tidak dibuat-buat. Kegiatan yang dilakukan padusiil, yaitu :

a) Merancang rencana tindakan yang dilakukan dengan
menekankan kepada hal yang harus diperbaiki befdasa
hasil refleksi pada siklus |

b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarka
teknik pembelajaran yang akan diterapkan dalam mexky
cerita melalui tanya jawab dengan tema pengalaman

c) Melakukan observasi dan pengolahan data. Pelaksanaa
observasi dilakukan oleh semua tim peneliti (obmgndan
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindkztam
rangka mengumpulkan data

d) Bersama-sama dengan observer menganalisis danleksref
pelaksanaan hasil tindakan Siklus Il. Pelaksanaaalists
terhadap siklus Il dilakukan untuk memperoleh gaaba
secara kualitatif dan kuantitatif dari proses pséailaan

tindakan dan observasi, kemudian dijadikan pereasadalam
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siklus selanjutnya.
3. Siklus Il
Pada siklus 1l ini, pelaksanaan tindakan yang kdikan

sesuai dengan perencanaan perbaikan dari hasgiameda siklus

II, peneliti harus ingat dan berusaha menaati agagysudah

dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pulakhedajar dan

tidak dibuat-buat. Kegiatan yang dilakukan padéusikl, yaitu

a) Merancang rencana tindakan yang dilakukan dengan
menekankan kepada hal yang harus diperbaiki befdasa
hasil refleksi pada siklus I

b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarka
teknik pembelajaran yang akan diterapkan dalam mmexky
cerita melalui tanya jawab dengan tema pengalaman

c) Melakukan observasi dan pengolahan data. Pelaksanan
observasi dilakukan oleh semua tim peneliti (obsgndan
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindkztam
rangka mengumpulkan data

d) Hasil observasi data dianalisis dan direvisi sefanglapat
diketahui secara optimal penggunaan metode tamyabjaapat
meningkatkan kemampuan menyimak cerita dan diharapk

hasil belajar siswa semakin meningkat pula.

c. ObservasiQbservation)

Observasi yang dimaksud dalam hal ini adalah kagiat



63

pengamatan terhadap seluruh aktivitas pembelajBx@am penelitian
ini yang menjadi observer adalah guru di SDN Hegawath. Observer
mencatat kejadian-kejadian penting untuk kemudibmgbun sebagai
catatan lapangan selama proses berlangsungnya Iogaméoe.

Observasi ini dilakukan terutama untuk melihat psoslan dampak

dari tindakan guru terhadap aktivitas dan has#jbelpeserta didik.

d. Refleksi TindakanReflecting)

Peneliti dan observer mendiskusikan hasil pengamptala
pelaksanaan tindakan penelitian yang telah dilakutentang hal-hal
yang dirasakan sudah berjalan baik dan bagian mang belum,
sehingga siklus yang berikutnya merupakan revisil lolari rancangan
pelaksanaan tindakan perbaikan dan merupakan teng dari siklus
sebelumnya. Jika penelitian dilakukan melalui baparsiklus, maka
dalam refleksi terakhir peneliti menyampaikan reracgang dirasakan

kepada peneliti lain untuk melanjutkan pada kes¢ampai.

D. Instrumen Penelitian
Dalam tahap ini, untuk memperoleh kebenaran yangkbb dalam
pengumpulan data, maka diperlukan adanya instruyerg tepat agar
masalah yang diteliti akan terefleksikan dengak.b&ilapun jenis instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seblagakut :
1. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan rikasil
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Wawancara berisi pertanyaan yang diajukan kepadavasiuntuk
mengetahui pemahaman tentang pembelajaran yaramsung.

. Catatan Lapangan

Catatan lapangan pada dasarnya berisi deskripsi t@@uan-

temuan dalam aktivitas pembelajaran.

. Lembar Observasi

Observasi adalah suatu teknik evaluasi non tes yang
menginventarisasikan data tentang sikap dan kepabasiswa dalam
kegiatan belajarnya dan dilakukan dengan mengaikegiatan dan
perilaku siswa secara langsung (Suherman, 2003:62).

Observasi juga bertujuan untuk mendapatkan infarnden
gambaran mengenai aktivitas guru dan siswa selaose® pembelajaran
berlangsung. Adapun contoh lembar observasi yargnangkan

sebagai berikut.



Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tanggal

LEMBAR OBSERVASI
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KEGIATAN PEMBELAJARAN MENYIMAK CERITA

BERDASARKAN METODE TANYA JAWAB

1N

: Bahasa Indonesia

November 2010

N
o

Aspek Pengamatan

Hasil Pengamat

an

Keteratr

1

Aktivitas Siswa

2

3

4

[
J

D

a.

Perhatian siswa terhadap
pelajaran

3

4

5

Lingkari
yang sesuai

b.

Aktivitas siswa dalam
pembelajaran

3

4

5

5 = sangat
baik

Keberanian siswa dalam
berkomunikasi dan
bertindak

4 = baik

Aktivitas siswa dalam
mengemukakan pendapat

3 = cukup

Kelengkapan informasi
atau data yang
dikemukakan

2 = kurang

Kemampuan menyimak
cerita siswa dalam
berkomunikasi

1 = sangat
kurang

Efektivitas Pembelajaran

a.

Rencana pembelajaran
yang dikembangkan

b.

Kesesuaian rencana pemk
lajaran dengan kegiatan
pembelajaran di kelas

e-

Pemakaian alat bantu/
media pembelajaran

Kesesuaian media pembe;

lajaran dengan materi
pembelajaran

Ketepatan waktu dengan

pencapaian materi pember

lajaran

Aktivitas Guru

a. Kemampuan

mengkondisikan kelas ke

gan
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dalam suasana belajar

Kemampuan berapresiasi

Kemampuan komunikasi
dengan siswa

Pemahaman materi pembe
lajaran

Pelaksanaan evaluasi

—n

Kemampuan menutup
pembelajaran




Tabel 3.1.

Catatan :

Bagi Siswa

67

Warungkondang,

Observer,

Peneliti,

DEWI MARYATI.K.H.

NIM. 0810168

2010
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4. Lembar Kegiatan Siswa
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dibuat berdasarkanatujyang
ingin dicapai, biasanya didasarkan pada materi ydagq diajarkan dapat
berupa suruhan ataupun melengkapi. LKS digunakanmkumemperoleh
data tentang pemahaman dan keterampilan siswansda pembelajaran

berlangsung.

5. Membuat Lembar Analisis Kemampuan Menyimak cerisavg
Lembar analisis siswa yang digunakan disusun untekgukur
sejauh mana proses pembelajaran yang berlangsungpumahasil
pembelajaran yang diperoleh siswa. Dengan memubéréga aspek
kemampuan yang harus dimiliki siswa selama pemdualaj berlangsung
yang telah dirancang dan tentunya harus sesuai adenggkat

kemampuan usia sekolah dasar khususnya siswallkelas

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu cara yang déglaildin dan
ditetapkan oleh peneliti dalam melakukan kegiasetelah melakukan
instrumen dalam pengumpulan data yang akan dilaksam Adapun
kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk mengumpudteta ini melalui :
a) Tes

Tes merupakan penilaian melalui pengujian siswaukunt

menyimak cerita melalui penuangan dalam tulisarbdrguk LKS,



69

sehingga dapat dinilai. Tes ini digunakan untuk guémr kemampuan

siswa dalam menyimak cerita (mendengarkan dandzed)i

b) Observasi
Pengumpulan data melalui observasi merupakan lkegiat
penelitian dengan cara terjun langsung ke lapangdnk mengkaji
dan menganalisis data di lapangan sesuai dengamgpalahan yang
dimunculkan dalam penelitian ini. Observasi dilakokoleh peneliti
dan observer untuk menelaah langsung kegiatanabehgngajar,
sehingga diperoleh hasil penelaahan yang berfungguk bisa
menentukan rencana tindakan selanjutnya. Obsdetaki ditekankan
pada pengukuran aspek-aspek kegiatan pembelajaram tgrjadi di

lapangan.

2. Pengolahan Data

Pada dasarnya prosedur pengolahan data dilakukaanjaag
penelitian secara berkelanjutan dari hasil pendam,l pelaksanaan dan
akhir pelaksanan program tindakan. Pengolahanrdatapakan kegiatan
yang dilakukan oleh peneliti dalam menyusun dan gkajn data yang
diperoleh sehingga mampu menyajikan informasi untuknjawab
masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini.

Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, faigyselanjutnya
dilakukan adalah pengolahan data. Dalam pengolateta peneliti

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Mengumpulkan data dari tes yang dituangkan dalamukelLKS,
yaitu mendengarkan dan berbicara melalui tanyaljawa

b. Mengidentifikasi data dari tes perbuatan yang digkan dalam
bentuk LKS, yaitu mendengarkan dan berbicara mefahya jawab.

c. Menganalisis data dari tes perbuatan yang dituangkdam bentuk
LKS, yaitu mendengarkan dan berbicara melalui meetadya jawab.

d. Menyimpulkan hasil penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis, data-data tersebetasal dari
beberapa sumber yang telah dikumpulkan yaitu dasil fobservasi berupa
hasil observasi guru, siswa, serta nilai menyimaikta siswa, yang kemudian
data tersebut dikategorikan.

Dalam pelaksanaan analisis data disusun rambu-ramdlisis proses
pembentukan keterampilan menyimak cerita melalutode tanya jawab.
Rambu-rambu analisis tersebut berguna untuk mehkmmnakegiatan analisis
yang  dilakukan berkaitan dengan pembelajaran neenudengan
memperhatikan kriteria-kriteria tertentu.

Data yang telah diperoleh dalam penelitian, kemudianalisis
dengan menggunakan analisis kualitatif. Analisialikatif digunakan untuk
menganalisis data yang menunjukkan proses intengksg terjadi selama
pembelajaran menyimak cerita. Sedangkan analisantkatif digunanya

untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa dalam &elaj
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Setelah data dianalisis dilanjutkan dengan prosegglahan data yang
diperoleh dari lembar observasi dan LKS. Setelda dgeroleh dari berbagai
instrumen penelitian, kemudian data tersebut ditleskan. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari hasil LKS yang dikerjakaiswa, kemudian data
tersebut diolah dan dihitung persentase sertanalatratanya. Hasil tes siswa
dituliskan dalam bentuk tabel, sehingga skor yaipgrdleh siswa terlihat
dengan jelas.

Dalam pelaksanaan analisis data disusun rambu-ramdlisis proses
pembentukan kemampuan menyimak cerita melalui tgayeab. Rambu-
rambu analisis tersebut berguna untuk mengarahkgratan analisis yang
dilakukan berkaitan dengan pembelajaran menyimakitacedengan

memperhatikan kriteria-kriteria tertentu.



Berikut ini adalah Kriteria Penilaian menyimak cerita
Tabd 3.1.

Rambu-rambu Analisa Proses Menyimak Cerita yang dissmak
Melalui Teknik Tanya Jawab
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TAHAP FOKUSPEMAHAMAN PROSEDUR MEMAHAMI g;ALBIFICKAISi
PPTC | » Kesesuaiantemadalam | » Menelaah isi cerita yang
memahami cerita yang disimak
disimak » Mengidentifikasi tema dalan
» Hasil synopsis penemuan cerita yang disimak
tema » Mengidentifikasi topik
» Hasil synopsis penemuan| » Mengidentifikasi judul
judul
PPPP | > Kesesuaian penggarapan » Mengidentifikasi pelaku dan
cerita yang disimak penggarapan watak pelaku
dengan hasil synopsis dalam cerita yang disimak
perencanaan pelaku » Mengidentifikasi watak
» Hasil synopsis penentuan pelaku lewat dialog
penggarapan watak pelaku>» Mengidentifikasi WP lewat
prilaku
» Mengidentifikasi WP lewat
gambaran fisik
PPLC | » Kesesuaian penggarapan » Mengidentifikasi LC dalam
Latar Cerita (LC) dalam memahami cerita yang
menyimak cerita dengan: disimak, dan
» Hasil synopsis penentuan penggarapannya
LC » Mengidentifikasi latar
» Hasil synopsis tempat
penggarapan LCF » Mengidentifikasi latar waktul
» Mengidentifikasi suasana
cerita
PPRC | » Kesesuaian penggarapan » Mengidentifikasi rangkaian
rangkaian cerita (R) dalam cerita dalam memahami
memahami cerita dengan cerita yang disimak
hasil synopsis penentuan| > Mengidentifikasi awal cerita
rangkaian cerita » Mengidentifikasi bagian
> Kelengkapan dan tengah cerita
ketentuan rangkaian cerita > Mengidentifikasi bagian
akhir

Model Nurjanah (2011) diadaptas dari resmini (1998)

Keterangan :

PPTC : Pembentukan Pemahaman Tema Cerita
PPPP : Pembentukan Pemahaman Pelaku Cerita
PPLC : Pembentukan Pemahaman Latar Cerita
PPRC : Pembentukan Pemahaman Rangkaian Cerita
SB : Sangat Baik

B . Baik

C : Cukup

K : Kurang




Tabel 3.2.

Rambu-rambu Analisa Proses Menyimak Cerita yang disimak
Melalui Teknik Tanya Jawab
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No

Tahap

Pembelajaran

Kriteria

Indikator

Deskriptor

Kualifikasi

SB

B

C

K

PPTC

Hasil Sinopsis
Cerita (HSC)

Tepat

- Menggambarkan isi ceri
yang disimak

- Relevan dengan model
cerita yang disimak

- Relevan dengan topik
cerita yang disimak

- Relevan dengan judul
cerita yang disimak

a

PPPP

HS Pelaku dan
Penokohan

Tepat
lengkap

- Memuat penggambaran
watak pelaku yang releva
dengan cerita yang disima
- Penggambaran perilaku
sesuai cerita yang disimak
- Penggambaran dialog
sesuai cerita yang disimak
- Penggambaran fisik
sesuai cerita yang disimak

x~

PPLC

Hasil Sinopsis
Latar Cerita

Tepat
lengkap

- Memuat penggarapan LG

yang relevan dengan cerit
yang disimak

- Memuat penggarapan
kejadian cerita

- Memuat waktu kejadian
cerita

- Menggambarkan suasan
cerita

1)

PPRC

Hasil Sinopsis
Rangkaian Cerita

Tepat
lengkap
rumus

- Memuat RC yang relevar
dengan cerita yang disima
- Menguraikan bagian awg
cerita

- Menguraikan bagian
tengah atau isi cerita

- Menguraikan bagian
akhir cerita

— = >

Model Nurjanah (2011) diadaptasi dari resmini (1998)
Keterangan :

PPTC
PPPP
PPLC
PPRC
SB

B

C

K

: Pembentukan Pemahaman Tema Cerita

: Pembentukan Pemahaman Pelaku Cerita

: Pembentukan Pemahaman Latar Cerita

: Pembentukan Pemahaman Rangkaian Cerita
: Sangat Baik

. Baik

: Cukup
: Kurang
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Penentuan rambu-rambu analisis pemahaman dan karaamigi
cerita dilakukan dengan menentukan penggarapancesia, dilakukan
menetapkan indikator pemahaman dan kemampuan, s@myiri deskriptor,
dan menentukan kualifikasi hasil terbentuknya peaman dan kemampuan
siswa memahami isi cerita.

Kriteria yang dijadikan terbentuknya pemahaman aisvemahami isi
cerita adalah mampu :

(1) Menggarap tema cerita
(2) Menggarap pelaku dan perwatakan pelaku
(3) Menggarap latar cerita

(4) Mampu menggarap rangkaian isi cerita secara tepat

Indikator yang digunakan adalah ketetapan dan gkbgran, serta
keruntutan.

Penetapan kualifikasi hasil pemahaman dan kemanmgtusitur cerita
didasarkan pada munculnya ciri deskriptor. Kuadifiksangat baik (SB) jika
semua deskriptor muncul atau deskriptor 1-4 muncukup (C) jika dari

deskriptor 2-4 muncul, kurang (K) jika satu darskigptor yang muncul 3-4.

Pengecekan K eabsahan Data

Pengecekan keabsahan data berkaitan dengan haailka@ simpulan
yang telah diperoleh, dilakukan dengan melakukan
(1) Peninjauan kembali catatan lapangan

(2) Perbandingan pendapat (tukar pikiran) dengan (pbkheliti), teman
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sejawat, dan guru

(3) Pemikiran kembali terhadap apa yang telah dilakukdengan
mendekatkan hasil pemikiran pada teori sehinggardigeh interprestasi
yang memungkinkan

(4) Perpanjangan keikutsertaan dengan mengacu padayyrerayn teknik

wawancara, pengamatan, dan analisis hasil tulisaras



